BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diberikan penulis tentang kesiapan sumber daya manusia
dalam digitalisasi pelayanan publik di Kelurahan Kedaung Kali Angke yang sudah
cukup baik namun masih banyak kendala yang perlu diatasi, penulis menyimpulkan
sebagai berikut:

a. Aspek Keterampilan digital

Peningkatan keterampilan digital di kalangan pegawai sangat penting untuk
mengoptimalkan produktivitas, kompetensi, dan efektivitas pelayanan publik di era
digital. Tantangan utama yang dihadapi meliputi kesulitan dalam mengadaptasi
teknologi, keterbatasan akses terhadap internet dan perangkat digital, serta kurangnya
pemahaman teknologi yang mendalam. Upaya yang diperlukan untuk mengatasi
tantangan ini mencakup peningkatan literasi digital melalui pendidikan dan pelatihan
yang terfokus, memperluas jaringan internet dan menyediakan perangkat yang
terjangkau, terutama di komunitas terpencil atau daerah dengan infrastruktur terbatas,
serta memberikan pelatihan berkelanjutan yang dirancang untuk mengajarkan
penggunaan dasar teknologi, keamanan digital, dan aplikasi spesifik sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Selain itu, pengembangan kebijakan yang mendukung
infrastruktur teknologi yang inklusif dan ramah masyarakat sangat penting untuk
memastikan bahwa semua individu dapat memanfaatkan potensi teknologi digital.
Dengan menerapkan strategi-strategi ini, kita dapat memastikan bahwa masyarakat dan
pegawai memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam era
digital, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan efektivitas pelayanan publik secara

menyeluruh.
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b. Aspek Keamanan digital

Dalam aspek ini pemahaman dan kesadaran tentang keamanan digital di
kalangan pegawai pemerintah menyebabkan mereka rentan terhadap serangan siber,
seperti phishing dan malware. Praktik keamanan dasar sering diabaikan, meningkatkan
risiko kebocoran data dan gangguan layanan publik. Masalah ini diperparah karena
kurang ada landasan kebijakan sesuai Peraturan Undang — Undangan yang bisa
mendatangkan resiko serangan siber. Tanpa penegakan yang tegas, kebijakan
keamanan hanya menjadi formalitas dan tidak efektif dalam melindungi data sensitif
dan infrastruktur. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan kebijakan keamanan IT
yang jelas dan komprehensif, penegakan yang konsisten, serta peningkatan kesadaran
dan pendidikan tentang ancaman keamanan digital bagi pegawai pemerintah. Langkah-
langkah ini akan membantu mengurangi risiko serangan siber dan melindungi data

serta layanan publik yang penting.

c. Aspek Etika Digital

Kesimpulan dari aspek ini adalah bahwa dalam era digital yang maju, privasi
dan keamanan data pribadi menjadi sangat penting. Penggunaan media sosial yang etis
dan kebijakan privasi yang ketat sangat diperlukan untuk melindungi informasi pribadi
pengguna. Keamanan teknologi harus diprioritaskan untuk menghadapi ancaman cyber
yang semakin kompleks. Desain teknologi juga harus memperhatikan nilai-nilai
keberlanjutan dan etika untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan
menghormati hak asasi manusia.

Kurangnya kesadaran pengguna tentang pentingnya privasi dan keamanan data
pribadi menjadi tantangan besar, yang diperparah oleh desain teknologi yang sering
kali mengabaikan aspek moral dan etikaPendidikan publik tentang privasi digital dan
peningkatan kesadaran akan kontrol atas data pribadi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, aman, dan etis bagi semua orang.
Perusahaan teknologi perlu bertanggung jawab lebih besar dengan memperkuat
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kebijakan privasi, menyediakan pengaturan privasi yang intuitif, dan mengembangkan
teknologi dengan prinsip etika yang kuat. Kolaborasi antara pemerintah, industri
teknologi, dan masyarakat sipil sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan
digital yang tidak hanya aman dan terlindungi, tetapi juga mendukung inovasi bagi

semua pengguna.

d. Aspek Budaya Digital

Kesimpulan dari permasalahan yang dihadapi oleh pegawai Kelurahan
Kedaung Kali Angke dalam mengadopsi teknologi digital adalah bahwa kurangnya
literasi digital dan akses ke infrastruktur digital menjadi penghalang utama. Banyak
penduduk yang tidak familiar dengan penggunaan perangkat teknologi modern seperti
smartphone dan laptop, serta tidak memiliki akses yang memadai ke internet yang
stabil. Hal ini menyebabkan mereka sulit memanfaatkan layanan digital yang semakin
penting dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah kelurahan perlu meningkatkan
upaya dalam meningkatkan literasi digital melalui program edukasi dan pelatihan yang
menyasar semua lapisan masyarakat. Selain itu, investasi dalam infrastruktur digital,
seperti peningkatan jaringan internet dan penyediaan perangkat yang terjangkau, juga
sangat penting. Dengan langkah-langkah ini, Kelurahan Kedaung Kali Angke dapat
mempercepat adaptasi masyarakat terhadap teknologi digital dan memastikan bahwa

manfaatnya dapat dirasakan secara merata oleh semua penduduk.

B. Saran
Dari empat aspek kesimpulan diatas yang mengenai kesiapan sumber daya
manusia dalam digitalisasi pelayanan publik, saran yang dapat diberikan penulis
sebagai berikut:

81



a. Aspek Keterampilan Digital

Untuk meningkatkan keterampilan digital di masyarakat dan pegawai serta
efektivitas pelayanan publik, perlu dilakukan langkah-langkah seperti: peningkatan
literasi digital melalui pendidikan dan pelatihan, perluasan akses internet dan perangkat
digital, pengembangan program pelatihan berkelanjutan, penguatan kebijakan,
penyampaian kesadaran litAerasi digital. Langkah ini diharapkan dapat memperbaiki

adaptasi teknologi dan kualitas hidup secara keseluruhan.

b. Aspek Keamanan Digital

Untuk memastikan keamanan digital yang optimal di Kelurahan Kedaung Kali
Angke, langkah-langkah yang telah diambil dalam menjaga kerahasiaan dan integritas
data sangat penting dan layak dipuji. Kebijakan ketat untuk tidak mempublikasikan
data warga tanpa izin yang sah, serta memastikan perlindungan yang teliti terhadap
informasi pribadi saat layanan diminta, mencerminkan komitmen yang kuat terhadap
privasi masyarakat. Backup rutin dalam sistem database yang aman menjadi tambahan
yang penting untuk mengantisipasi risiko kehilangan data. Permintaan data warga yang
diajukan secara tertulis juga merupakan langkah yang bijaksana untuk memastikan

bahwa penggunaan informasi tersebut sesuai dengan tujuan yang benar.

c. Aspek Etika Digital

Untuk mengatasi tantangan privasi dan keamanan data pribadi di era digital
yang maju, langkah-langkah konkret sangat diperlukan. Pertama, diperlukan upaya
lebih lanjut dalam pendidikan publik untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
privasi digital dan cara mengelola data pribadi secara aman. Perusahaan teknologi perlu
mengambil peran aktif dengan memperkuat kebijakan privasi mereka, menyediakan
pengaturan privasi yang lebih intuitif, dan mengembangkan teknologi dengan
memperhatikan prinsip-prinsip etika yang kuat. Pemerintah juga harus berperan dalam

mengatur dan mendorong kepatuhan terhadap standar privasi yang ketat. Kolaborasi
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antara pemerintah, industri teknologi, dan masyarakat sipil menjadi kunci untuk
menciptakan lingkungan digital yang lebih inklusif, aman, dan etis bagi semua orang.
Dengan langkah-langkah ini, kita dapat membangun fondasi yang lebih kuat untuk
melindungi privasi individu dan menjaga keamanan data pribadi di dunia digital yang

terus berkembang.

d. Aspek Budaya Digital
Untuk mengatasi tantangan literasi digital di Kelurahan Kedaung Kali Angke, langkah-
langkah berikut dapat diambil. Pertama, pemerintah kelurahan perlu meluncurkan
program edukasi intensif yang mencakup semua lapisan masyarakat. Ini bisa berupa
workshop reguler, seminar, atau pelatihan dalam skala kecil yang fokus pada
penggunaan dasar teknologi seperti smartphone dan internet. Kedua, penting untuk
membangun kemitraan dengan lembaga pendidikan lokal dan komunitas sukarela

untuk menyediakan dukungan tambahan dalam pelatihan ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

KESIAPAN SUMBER DAYA MANUSIA
APPARATUR DALAM DIGITALISASI PELAYANAN
PUBLIK DI KELURAHAN KEDAUNG KALI ANGKE

KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT

Data Key Informant

Nama MF
Jabatan Kepala Seksi Kesejahteraan Masyarakat
Waktu Pelaksanaan 16 Mei 2024

A. Aspek Keterampilan Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah pegawai di instansi
Anda memiliki
keterampilan dasar
teknologi informasi, seperti
penggunaan komputer,
email, dan perangkat lunak

umum? Bagaimana cara
memastikan staf pelayanan
publik memiliki

keterampilan digital yang
diperlukan untuk bekerja
secara efektif dalam
lingkungan  yang  terus
berkembang?Apakah
terdapat tantangan dalam
menggunakan aplikasi
tersebut?

Jadi kita Para pegawai diharuskan untuk
menguasai  pelayanan publik berbasis
digital, terutama karena ada tes khusus
untuk menilai kemampuan mereka dalam
menggunakan berbagai aplikasi digital
tersebut. Ketika mereka menjadi operator,
kemampuan mereka dalam menggunakan
komputer tetap diuji. Hal ini dikarenakan
selurun  pelayanan publik saat ini
diselenggarakan melalui aplikasi digital.
Oleh karena itu, sebelum aplikasi tersebut
diperkenalkan kepada masyarakat, para
pegawai harus mengakses dan
memahaminya terlebih dahulu. Biasanya,
ketika masyarakat mengalami masalah
dengan aplikasi, mereka akan
melaporkannya kepada pegawai terkait.
Oleh sebab itu, pegawai harus bisa
mengakses dan memahami aplikasi tersebut
agar dapat mengetahui dan memperbaiki
masalah yang terjadi. Meskipun sudah ada
aplikasi untuk pelayanan publik berbasis
digital, masih banyak masyarakat yang
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kurang memahami cara penggunaannya.
Terutama, kalangan orang tua yang
umumnya tidak terbiasa menggunakan
smartphone. Karena itu, ketika mereka
kesulitan, mereka lebih memilih datang
langsung ke kelurahan agar bisa dibantu
olen staf di sana. Respon masyarakat
terhadap kemunculan pelayanan publik
berbasis digital ini memang cenderung
kurang positif. Banyak dari mereka yang
lebih suka menerima hasil jadi tanpa
melalui proses yang melibatkan teknologi.
Sebagai contoh, ketika hendak membuat
KTP, masyarakat lebih memilih datang
langsung ke kelurahan daripada mendaftar
secara online karena mungkin merasa
malas atau kesulitan memahami prosedur
online.

Bagaimana anda
menggunakan teknologi
digital dalam berkomunikasi
dan berbagi informasi, baik
dalam  konteks personal
maupun pekerjaan?

Dalam hal berbagi informasi, kami
biasanya menggunakan WhatsApp, namun
cara kami berbagi informasi tergantung
pada audiens yang dituju. Misalnya, cara
berbagi informasi dengan teman dekat
tentunya berbeda dengan cara berbagi
informasi dengan rekan kerja atau dengan
bapak lurah. Selain itu, ketika ada hal
penting atau masalah tertentu yang
membutuhkan koordinasi cepat, kami
biasanya langsung menggunakan aplikasi
Zoom Meeting. Aplikasi ini memudahkan
kami untuk mengadakan rapat dengan
beberapa RT dan RW sekaligus, memastikan
bahwa semua pihak yang terkait dapat
berkomunikasi dan berkolaborasi secara
efektif.
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B. Aspek Keamanan Digital

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah instansi  anda Ketika menangani data masyarakat,
memiliki kebijakan| menjaga kerahasiaan dan keamanannya

keamanan digital yang jelas
dan terdokumentasi untuk

melindungi informasi
sensitif dan data
masyarakat?

merupakan hal yang sangat penting. Setiap
informasi yang terkait dengan data pribadi
warga harus ditangani dengan sangat hati-
hati dan tidak boleh dipublikasikan tanpa
izin yang jelas. Semua proses pendataan
harus dilakukan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan, memastikan bahwa
setiap langkah mematuhi standar keamanan
dan privasi yang tinggi. Kami memiliki
tanggung jawab khusus untuk mengelola
dan menyimpan data ini dalam database
yang aman, dengan melakukan backup
secara  teratur untuk  menghindari
kehilangan informasi. Setiap permintaan
akses terhadap data warga harus disertai
dengan permintaan resmi yang diajukan
secara tertulis. Hal ini tidak hanya untuk
memastikan bahwa data tersebut digunakan
dengan benar sesuai keperluan yang sah,
tetapi juga untuk mencegah
penyalahgunaan informasi yang dapat
merugikan masyarakat. Dengan
menerapkan langkah-langkah ini, kami
berkomitmen untuk menjaga privasi dan
keamanan data warga dengan serius.

Siapa yang bertanggung
jawab atas respons terhadap
insiden  keamanan  dan
apakah organisasi Anda
memiliki sistem
pencadangan (backup
untuk  memastikan  data
dapat dipulihkan jika terjadi
kehilangan atau kerusakan?

Misalnya  terjadi  kebocoran, yang
bertanggung jawab mungkin adalah bapak
lurah. Terus selain itu sebagai langkah
pencegahan, kita pegawai telah
mengimplementasikan kebijakan backup
yang ketat untuk semua data yang kami
kelola. Hal ini dilakukan agar kami siap
mengatasi kemungkinan kehilangan atau
kerusakan data dengan mengembalikan
informasi yang terperinci dan terkini dari
salinan cadangan.
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C. Aspek Etika Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana instansi Anda
memastikan bahwa
informasi  pribadi  dan
sensitif dari warga negara

dijaga kerahasiaannya
dalam sistem digital serta
apakah  instansi  Anda
memiliki pedoman etika

digital yang jelas yang harug
diikuti oleh semua pegawai?

Kalau kita sudah membuat sumpah bahwa
kerahasiaan identitas warga Kkita harus
dijaga. Kita harus berkomitmen penuh
terhadap apa yang sudah kita sumpahkan.
Menjaga kerahasiaan identitas warga
adalah tanggung jawab kita sebagai
pegawai karena hal ini menyangkut
kepercayaan yang telah diberikan kepada
kita oleh para warga. Setiap pelanggaran
terhadap sumpah ini tidak hanya merusak
kepercayaan tersebut tetapi juga dapat
membawa konsekuensi hukum dan sosial
yang serius. selain sumpah, kita juga
membuat aturan bahwa kerahasiaan data
warga Kita harus tetap dijaga. Aturan ini
tidak hanya berlaku sebagai panduan
operasional tetapi juga sebagai landasan
hukum yang mengatur bagaimana data
warga dikelola dan dilindungi. Dengan
adanya aturan ini, kita memastikan bahwa
setiap informasi pribadi yang kita simpan
dan kelola tetap aman dari akses yang tidak
sah, kebocoran, atau penyalahgunaan.
Untuk memastikan aturan ini dijalankan
dengan baik, kita akan menerapkan
kebijakan yang harus diikuti dan diterapkan
oleh seluruh operator dan pegawai.
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D. Aspek Budaya Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana dampak budaya
digitalisasi layanan publik
seperti alpukat Betawi dan

jakevo terhadap
aksesibilitas bagi semua
kalangan masyarakat,
termasuk  mereka yang
memiliki keterbatasan,
responsivitas ~ masyarakat
terhadap layanan publik
digital, serta dampaknya

terhadap hubungan sosial
dan interaksi masyarakat
dengan pemerintah?

Kalau untuk dampaknya pelayanan publik
aplikasi Jakevo dan Alpukat Betawi yang
memudahkan masyarakat untuk mengakses
pelayanan yang dibutuhkannya. Kami
sangat berupaya untuk memastikan bahwa
semua kalangan masyarakat dapat
mengakses layanan kami dengan mudah.
Untuk mereka yang memiliki keterbatasan
seperti tidak memiliki handphone, kami siap
membantu dengan memberikan akses
melalui komputer di kantor kami. Respons
masyarakat terhadap penggunaan teknologi
digital di Kelurahan Kedaung Kali Angke
umumnya positif. Walaupun ada yang masih

perlu dibantu untuk memahami cara
menggunakannya, manfaatnya sangat
terasa. Sekarang, komunikasi antara

masyarakat dan pemerintah lebih lancar
dan cepat. Ini membantu kami memberikan
pelayanan yang lebih baik. Kami terus
berusaha mengatasi masalah yang muncul,
terutama bagi warga yang belum terbiasa
dengan teknologi digital. Meskipun banyak
yang merasa terbantu, ada juga yang perlu
dibimbing lebih lanjut. Kami akan terus
memberikan pelatihan dan dukungan untuk
memastikan semua orang dapat merasakan
manfaat dari digitalisasi ini. Kami
berkomitmen untuk terus mengembangkan
teknologi ini agar dapat bermanfaat bagi
semua warga secara adil dan berkelanjutan.
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PEDOMAN WAWANCARA

KESIAPAN SUMBER DAYA MANUSIA
APPARATUR DALAM DIGITALISASI PELAYANAN
PUBLIK DI KELURAHAN KEDAUNG KALI ANGKE

KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT

Data Key Informant

Nama AA
Jabatan Kepala Seksi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Waktu Pelaksanaan 21 Mei 2024

A. Aspek Keterampilan Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah pegawai di instansi
Anda memiliki
keterampilan dasar
teknologi informasi, seperti
penggunaan komputer,
email, dan perangkat lunak
umum? Bagaimana cara
memastikan staf pelayanan
publik memiliki
keterampilan digital yang
diperlukan untuk bekerja

secara efektif dalam
lingkungan  yang terus
berkembang? Apakah
terdapat tantangan dalam
menggunakan aplikasi
tersebut?

“ Sebagai pegawai di Kelurahan Kedaung
Kali Angke, kami diwajibkan untuk
menguasai berbagai aplikasi digital. Hal ini
menjadi sangat penting karena di era
modern seperti sekarang, teknologi digital
memegang peranan vital dalam berbagai
aspek pelayanan publik. Penguasaan
aplikasi-aplikasi  digital bukan hanya
mempermudah pekerjaan sehari-hari, tetapi
juga meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pelayanan kepada masyarakat. Di
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
(Dukcapil), semua staf sudah terlatih dan
menguasai berbagai sistem berbasis digital.
Ini karena hampir semua tugas dan proses
kerja di Dukcapil dilakukan menggunakan
komputer. Mulai dari penginputan data
masyarakat hingga pemberitahuan tentang
program-program yang dirancang untuk
masyarakat, semuanya dikelola melalui
aplikasi digital. Penggunaan teknologi ini
memastikan bahwa data yang diinput lebih
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akurat dan meminimalisir kesalahan
manusia, serta mempercepat proses
pelayanan. Kami juga menggunakan
aplikasi seperti Alpukat Betawi dan Jakevo
yang sangat membantu masyarakat dalam
mengakses layanan publik. Aplikasi ini
dirancang untuk mempermudah masyarakat
dalam mengurus berbagai keperluan
administrasi, seperti pembuatan KTP, KK,
dan berbagai dokumen lainnya. Melalui
aplikasi ini, masyarakat dapat mengakses
berbagai layanan dari kenyamanan rumah
mereka tanpa harus datang langsung ke
kantor kelurahan. Selain itu, aplikasi-
aplikasi tersebut juga dilengkapi dengan
tutorial penggunaan yang memudahkan
masyarakat dalam memahami cara kerja
aplikasi. Namun masih banyak masyarakat
yang kurang memahami penggunaan
aplikasi tersebut, terutama di kalangan
orang tua yang belum familiar dengan
teknologi dan  belum  menggunakan
smartphone. Ketika ada masyarakat yang
kurang paham, mereka biasanya langsung
datang ke kelurahan untuk mendapatkan
bantuan dari staf. Respon masyarakat
terhadap pelayanan publik berbasis digital
memang cenderung kurang antusias, karena
mereka lebih suka menerima layanan yang
sudah jadi. Sebagai contoh, dalam
pembuatan KTP, mereka lebih memilih
datang langsung ke kelurahan untuk
mendaftar daripada melakukannya secara
online, mungkin karena rasa malas atau
ketidakpahaman tentang cara penggunaan
aplikasi online. *

“ Namun demikian, staf di kelurahan sudah
memberikan pelayanan terbaik, baik dalam
bentuk digital maupun non-digital. Mereka
selalu siap membantu dan memastikan
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bahwa pelayanan publik dapat diakses
dengan mudah oleh seluruh lapisan
masyarakat, terlepas dari  tingkat
pemahaman teknologi mereka. Dukungan
dan pelayanan yang diberikan oleh staf
kelurahan sangat membantu masyarakat
dalam memanfaatkan layanan publik yang
ada.

Bagaimana anda
menggunakan teknologi
digital dalam berkomunikasi
dan berbagi informasi, baik
dalam  konteks personal
maupun pekerjaan?

“ Dalam situasi bekerja dari rumah (WFH),
kami  mengandalkan aplikasi  seperti
WhatsApp dan Zoom untuk mengadakan
rapat dan berkomunikasi. WhatsApp sering
kami gunakan untuk percakapan sehari-hari
dan koordinasi cepat, sementara Zoom lebih
sering digunakan untuk rapat yang
memerlukan  diskusi  mendalam  dan
presentasi. Ketika berkomunikasi antar
sesama pegawai, kami menjaga percakapan
tetap santai namun tetap menghormati satu
sama lain. Gaya komunikasi yang santai
membantu memperlancar kerja sama dan
membuat suasana kerja lebih nyaman.
Namun, sopan santun tetap menjadi
prioritas utama dalam setiap interaksi.
Sebaliknya, saat berurusan dengan pejabat
atau individu yang memiliki peran penting,
kami menggunakan gaya komunikasi yang
lebih formal. Ini termasuk penggunaan
bahasa yang lebih resmi dan penyampaian
informasi yang terstruktur dengan baik.
Tujuan utama dari pendekatan ini adalah
untuk memastikan bahwa pesan yang
disampaikan dapat dipahami dengan jelas
dan profesionalisme tetap terjaga. “
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B. Aspek Keamanan Digital

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah  instansi  andq “ Iya, kami memiliki kebijakan yang sangat
memiliki kebijakan| jelas dan ketat untuk melindungi informasi
keamanan digital yang jelas sensitif data masyarakat. Kebijakan ini
dan terdokumentasi untuk dirancang untuk memastikan bahwa semua
melindungi informasi| data yang kami kelola sangat terlindungi
sensitif dan data| dan tidak bisa diakses sembarangan. Hanya
masyarakat? staf yang memiliki wewenang khusus dan

telah melalui proses verifikasi yang ketat
yang dapat mengakses data tersebut. Hal ini
dilakukan untuk  memastikan  bahwa
keamanan dan privasi informasi warga
tetap terjaga dengan baik, sesuai dengan
standar keamanan informasi yang berlaku.
Selain itu, kami juga memastikan bahwa
semua data yang ada dalam sistem kami
selalu dibackup dengan aman. Proses
backup ini dilakukan secara rutin dan
terjadwal, menggunakan teknologi terkini
untuk memastikan bahwa data selalu
tersedia dalam kondisi baik. Backup rutin
ini sangat penting untuk menjaga keamanan
dan integritas informasi, sehingga jika
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan,
seperti bencana alam atau serangan siber,
data tetap dapat dipulihkan dengan cepat
dan tepat. Kami memiliki prosedur
pemulihan yang telah teruji  untuk
memastikan bahwa layanan kami tidak
terganggu dan masyarakat tetap dapat
mengakses  informasi yang  mereka
butuhkan. Setiap permintaan akses data
harus melalui prosedur yang ketat dan
disertai dengan surat resmi. Prosedur ini
mencakup verifikasi identitas pemohon,
penilaian tujuan penggunaan data, dan
persetujuan dari otoritas yang berwenang.
Langkah-langkah ini  diambil  untuk
memastikan bahwa data hanya digunakan
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untuk tujuan yang sah dan sesuai dengan
kebijakan privasi kami. Kami juga memiliki
mekanisme audit untuk memantau dan
mencatat setiap akses data, sehingga setiap
tindakan dapat dilacak dan diperiksa jika
diperlukan. “

Siapa yang bertanggung
jawab atas respons terhadap
insiden  keamanan  dan
apakah organisasi Anda
memiliki sistem
pencadangan (backup)
untuk  memastikan  datal
dapat dipulihkan jika terjadi
kehilangan atau kerusakan?

“ Semua pegawai kelurahan bertanggung
jawab jika terjadi kebocoran data
masyarakat maupun data penting. Selain
itu, kami juga memastikan bahwa semua
data yang ada dalam sistem kami selalu
dibackup dengan aman. Proses backup ini
dilakukan secara rutin untuk menjaga
keamanan dan integritas informasi. Dengan
demikian, jika terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan, data tetap dapat dipulihkan
dengan cepat dan tepat. Seperti yang sudah
saya bilang setiap permintaan akses data
harus melalui prosedur yang ketat dan
disertai dengan surat resmi. Dengan
kebijakan dan langkah-langkah keamanan
yang kami terapkan, kami berkomitmen
untuk memberikan layanan publik digital
yang aman dan terpercaya bagi seluruh
masyarakat.

C. Etika Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana instansi Anda
memastikan bahwa
informasi  pribadi  dan
sensitif dari warga negard
dijaga kerahasiaannya
dalam sistem digital sertq
apakah  instansi  Anda
memiliki pedoman etika
digital yang jelas yang harus
diikuti oleh semua pegawai?

“ Dalam sistem kami, sangat penting untuk
tidak mengungkapkan nama panggilan
(nick) individu karena hal ini merupakan
informasi pribadi yang dilindungi oleh
undang-undang. Semua pegawai
diwajibkan untuk menjaga kerahasiaan data
tersebut dengan ketat dan tidak boleh
membocorkannya kepada pihak yang tidak
berwenang. Pelanggaran terhadap
kebijakan ini dapat mengakibatkan sanksi
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serius sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Dukcapil), informasi
warga yang dapat dilihat di aplikasi Data
Warga (DW) hanya mencakup data yang
bersifat umum dan tidak pribadi serta
diperbolehkan untuk diakses. Misalnya,
warga dapat melihat informasi tertentu di
aplikasi DW selama informasi tersebut tidak
melanggar kebijakan kerahasiaan dan
privasi yang telah ditetapkan. “

“ Untuk memastikan layanan digital yang
kami sediakan dapat diakses oleh semua
warga, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus, kami menerapkan
beberapa langkah penting. Pertama, kami
menyediakan bantuan langsung di kantor
kelurahan bagi warga yang belum
memahami cara penggunaan aplikasi atau
pelayanan publik. Staf kelurahan akan siap
membantu  warga untuk  mengakses
informasi yang mereka butuhkan dan
memberikan panduan langkah demi langkah
mengenai penggunaan aplikasi DW. Selain
itu, kami juga menyediakan panduan
penggunaan yang mudah dipahami dalam
bentuk cetak dan digital, termasuk video
tutorial yang dapat diakses melalui situs
web resmi dan aplikasi. Bagi warga yang
memiliki keterbatasan akses internet, kami
menyediakan fasilitas komputer di kantor
kelurahan yang dapat digunakan untuk
mengakses aplikasi DW dengan bantuan
staf.
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D. Aspek Budaya Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana dampak budaya
digitalisasi layanan publik
seperti alpukat Betawi dan
jakevo terhadap
aksesibilitas bagi semua
kalangan masyarakat,
termasuk  mereka yang
memiliki keterbatasan,
responsivitas ~ masyarakat
terhadap layanan publik
digital, serta dampaknya
terhadap hubungan sosial
dan interaksi masyarakat
dengan pemerintah?

Jika kita melihat konten Dukcapil di
Instagram, terlihat bahwa fokus utama kita
sebagai pegawai adalah pada pelaksanaan
layanan itu sendiri. Konten yang ada lebih
banyak berisi informasi, seperti
pengumuman tentang kegiatan pada hari
tertentu, misalnya jika ada acara yang
berlangsung hingga malam hari. Selain itu,
kita juga sering membagikan tutorial,
seperti cara menggunakan aplikasi Alpukat
Betawi. Namun, masyarakat masih
menghadapi banyak keterbatasan. Tidak
semua orang memiliki  smartphone,
sehingga informasi dan layanan yang
disediakan secara digital tidak bisa diakses
oleh semua kalangan. Hal ini menunjukkan
adanya kekurangan dalam penyebaran
informasi dan aksesibilitas layanan. Dalam
hal komunikasi antara pegawai atau dengan
masyarakat, kami biasanya menggunakan
WhatsApp. Misalnya, jika ada rapat dan kita
sedang bekerja dari rumah (WFH), kita
biasanya menggunakan aplikasi Zoom atau
platform lainnya untuk berkomunikasi.
Dengan demikian, meskipun ada upaya
untuk memberikan informasi dan layanan
secara digital, masih ada tantangan yang
perlu diatasi untuk memastikan bahwa
semua lapisan masyarakat dapat mengakses
informasi dan layanan tersebut dengan
mudah.
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PEDOMAN WAWANCARA

KESIAPAN SUMBER DAYA MANUSIA
APPARATUR DALAM DIGITALISASI PELAYANAN
PUBLIK DI KELURAHAN KEDAUNG KALI ANGKE

KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT

Data Key Informant

Nama

PH

Jabatan

Kepala Seksi Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Waktu Pelaksanaan

28 Mei 2024

A. Aspek Keterampilan Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah pegawai di instansi
Anda memiliki
keterampilan dasar
teknologi informasi, seperti
penggunaan komputer,
email, dan perangkat lunak

umum? Bagaimana cara
memastikan staf pelayanan
publik memiliki

keterampilan digital yang
diperlukan untuk bekerja
secara efektif dalam
lingkungan  yang  terus
berkembang?Apakah
terdapat tantangan dalam
menggunakan aplikasi
tersebut?

“ Kalau di PTSP, para pegawai telah
terlatih dalam pelayanan publik berbasis
digital, yang memungkinkan mereka untuk
menjalankan sistem ini dengan efisien.
Mereka tidak hanya mahir dalam
penggunaan aplikasi teknis, tetapi juga
selalu siap beradaptasi dengan setiap
pezmbaruan sistem yang mungkin terjadi.
Pelatihan rutin dan sosialisasi internal
merupakan kunci untuk memastikan bahwa
semua pegawai tetap up-to-date dengan
perkembangan teknologi terbaru yang
diterapkan untuk memudahkan masyarakat
dan memberikan fleksibilitas lebih. Namun,
tantangan terbesar yang dihadapi adalah
kurangnya respons dari masyarakat karena
mereka belum sepenuhnya memahami cara
penggunaan aplikasi tersebut. Akibatnya,
banyak warga yang masih memilih untuk
langsung datang ke kelurahan. Untuk
mengatasi masalah ini, PTSP telah
mengambil berbagai langkah edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat. Pegawai
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PTSP secara aktif mengarahkan dan
mengajari masyarakat tentang cara
menggunakan aplikasi web ini. Pendekatan
yang digunakan meliputi demonstrasi
langsung, penyebaran panduan
penggunaan, serta pendampingan individu
saat pertama kali menggunakan aplikasi. *

Bagaimana anda
menggunakan teknologi
digital dalam berkomunikasi
dan berbagi informasi, baik
dalam  konteks personal
maupun pekerjaan?

” Kami umumnya menggunakan aplikasi
seperti WhatsApp dan platform serupa
untuk berkomunikasi secara langsung
dengan masyarakat. Aplikasi-aplikasi ini

memungkinkan kami untuk berinteraksi
secara real-time, memberikan informasi
yang dibutuhkan, serta  menjawab

pertanyaan atau keluhan yang mungkin
muncul. Komunikasi yang efektif dan cepat
ini sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap warga negara merasa didengar dan
diprioritaskan. Selain itu, untuk berbagi
informasi mengenai layanan yang kami
sediakan, kami memanfaatkan media sosial
seperti  Instagram. Kami menyebarkan
konten yang telah kami buat dengan cermat,
yang dirancang tidak hanya untuk
memberikan informasi yang jelas tetapi juga
untuk menarik perhatian masyarakat luas.
Konten ini mencakup berbagai aspek
pelayanan kami, mulai dari prosedur,
manfaat, hingga cerita sukses dari warga
yang telah memanfaatkan layanan kami.”

B. Aspek Keamanan Digital

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah  instansi  andq “ Selama ini, penggunaan data kami
memiliki kebijakan| bersifat internal, dan tanggung jawab atas

keamanan digital yang jelas

dan terdokumentasi untuk
melindungi informasi
sensitif dan data

keamanan data tersebut berada pada
bagian IT. Sebagai pengguna, kami bukan
ahli IT dan tidak mengetahui detail teknis
mengenai keamanan data. Namun, yang
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masyarakat?

jelas, setiap akun pengguna dipegang oleh
masing-masing pemohon dan petugas yang
berwenang. Setiap pemohon memiliki akun
mereka sendiri, dan kami juga memiliki
akun kami sendiri. Akses data hanya
diberikan kepada pemohon dan petugas
yang berwenang. “

Siapa yang bertanggung
jawab atas respons terhadap
insiden  keamanan  dan
apakah organisasi Anda
memiliki sistem
pencadangan (backup)
untuk  memastikan  data
dapat dipulihkan jika terjadi
kehilangan atau kerusakan?

7 Jika terjadi kebocoran data, tanggung
jawab sepenuhnya ada pada bagian IT
karena kami tidak memiliki pengetahuan
teknis mendalam tentang aspek keamanan
tersebut. Selain itu, setiap data yang masuk
ke dalam sistem kami dilindungi dengan
beberapa  lapisan  keamanan  yang
dirancang untuk melindungi informasi dari
berbagai ancaman, baik dari dalam maupun
luar. Kami berusaha semaksimal mungkin
untuk menjaga integritas dan kerahasiaan
data masyarakat. Hingga saat ini, belum
pernah terjadi kebocoran data. Namun, jika
suatu saat terjadi kebocoran, ada prosedur
backup data yang dijalankan untuk
memastikan keamanan dan ketersediaan
data tetap terjaga. Kami berkomitmen untuk

terus  meningkatkan  langkah-langkah
perlindungan data guna memastikan
informasi masyarakat tetap aman dan

’

terjaga kerahasiaannya.’

C. Aspek Etika Digital

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana instansi Anda “ Kami senantiasa menjaga  data
memastikan bahwa| masyarakat dan data pegawai dengan
informasi  pribadi  dan sangat ketat. Data pribadi merupakan

sensitif dari warga negara
dijaga kerahasiaannya
dalam sistem digital serta

apakah  instansi  Anda

informasi yang sangat sensitif dan harus
dilindungi dari penyalahgunaan. Oleh
karena itu, kami memastikan bahwa semua
pegawai memahami pentingnya menjaga
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memiliki pedoman etika
digital yang jelas yang harug
diikuti oleh semua pegawai?

kerahasiaan data tersebut dan mematuhi
semua peraturan yang berlaku. Selain
sebagai kewajiban hukum dan etika,
menjaga data masyarakat dan data pegawai
juga merupakan bagian dari komitmen kami
untuk memberikan pelayanan publik yang
aman dan terpercaya. Mengungkap atau
mencari data-data pribadi tanpa alasan
yang jelas dan sah tidak hanya melanggar
hukum tetapi juga merusak kepercayaan
masyarakat kepada institusi kami. Tidak
ada alasan yang cukup penting untuk
mengakses data-data tersebut jika tidak ada
kaitannya dengan tugas dan fungsi resmi
yvang telah ditetapkan. “

Dengan demikian, semua pegawai
diwajibkan untuk hanya mengakses data
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas
mereka, dan selalu mengikuti prosedur
keamanan yang telah ditetapkan. Kami juga
mengedepankan etika dalam digitalisasi
pelayanan publik, memastikan bahwa
semua proses dilakukan dengan
transparansi dan akuntabilitas tinggi.
Setiap langkah yang kami ambil dalam
pengelolaan data pribadi masyarakat dan
pegawai diiringi dengan komitmen untuk
terus meningkatkan sistem keamanan dan
pemahaman pegawai mengenai pentingnya
melindungi data tersebut. Dengan ini, kami
berharap  dapat membangun  dan
mempertahankan kepercayaan masyarakat
serta memberikan pelayanan publik yang
lebih baik dan lebih aman. “
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D. Aspek Budaya Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana dampak budaya
digitalisasi layanan publik
seperti alpukat Betawi dan

jakevo terhadap
aksesibilitas bagi semua
kalangan masyarakat,
termasuk  mereka yang
memiliki keterbatasan,
responsivitas ~ masyarakat
terhadap layanan publik
digital, serta dampaknya

terhadap hubungan sosial
dan interaksi masyarakat
dengan pemerintah?

“Menghadapi era budaya digital adalah
sebuah keharusan yang tak dapat dihindari.
Saat ini, hampir setiap aspek kehidupan
telah terintegrasi dengan penggunaan
smartphone atau komputer yang terhubung
ke internet. Misalnya, ketika Kkita
mengadakan acara di luar kantor atau
rapat, aplikasi seperti Zoom menjadi
andalan. Selain itu, untuk berkomunikasi
dengan seseorang, kita pun sudah
menggunakan smartphone. Fenomena ini
juga berlaku bagi kita sebagai pegawai
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
dalam memberikan pelayanan publik
berbasis digital. Contohnya, layanan publik
digital seperti Jakevo dan Alpukat Betawi
telah dirancang untuk memudahkan
masyarakat dalam mengakses layanan dari
mana saja dan kapan saja. Namun, di balik
kemudahan ini, masih terdapat kendala
yang harus dihadapi, yaitu kurangnya
respons dan kesadaran dari masyarakat.
Banyak masyarakat yang belum menyadari
pentingnya pelayanan publik berbasis
digital dan masih lebih memilih metode
konvensional dengan datang langsung ke
kelurahan. Oleh karena itu, upaya
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat
mengenai manfaat serta kemudahan yang
ditawarkan oleh layanan publik berbasis
digital perlu ditingkatkan.  Dengan
sosialisasi yang intensif dan edukasi yang
tepat, diharapkan masyarakat dapat lebih
terbuka dan bersedia beralih ke layanan
digital yang lebih efisien dan efektif. *
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PEDOMAN WAWANCARA

KESIAPAN SUMBER DAYA MANUSIA
APPARATUR DALAM DIGITALISASI PELAYANAN
PUBLIK DI KELURAHAN KEDAUNG KALI ANGKE

KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT

Data Key Informant

Nama

FR

Jabatan

Operator Pelayanan Publik

Waktu Pelaksanaan

29 Mei 2024

A. Aspek Keterampilan Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah pegawai di instansi
Anda memiliki
keterampilan dasar
teknologi informasi, seperti
penggunaan komputer,
email, dan perangkat lunak

umum? Bagaimana cara
memastikan staf pelayanan
publik memiliki

keterampilan digital yang
diperlukan untuk bekerja
secara efektif dalam
lingkungan  yang terus
berkembang?Apakah
terdapat tantangan dalam
menggunakan aplikasi
tersebut?

* Sebagai seorang operator pelayanan
publik, saya memiliki kewajiban untuk
menguasai dan memahami penggunaan
berbagai teknologi berbasis digital. Hal ini
merupakan bagian penting dari tugas saya,
dan hampir semua pegawai di instansi ini
telah menguasai teknologi tersebut. Jika
ada pegawai yang belum memahami
sepenuhnya, tersedia pelatihan yang
dirancang khusus untuk membantu mereka.
Selain itu, penting untuk secara rutin
melakukan evaluasi terhadap efektivitas
pelatihan dan tingkat penguasaan teknologi
oleh para pegawai. Evaluasi ini dapat
dilakukan melalui uji kompetensi atau
penilaian kinerja digital yang objektif.
Dengan demikian, kami dapat memastikan
bahwa seluruh pegawai terus meningkatkan
keterampilan mereka dalam teknologi
digital, sehingga pelayanan publik yang
kami berikan semakin efektif dan efisien.
Meskipun sudah ada pelatihan dan
pendampingan, tantangan tetap ada.
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Beberapa pegawai mungkin  merasa
kesulitan untuk mengikuti perkembangan
teknologi, terutama karena perbedaan latar
belakang pendidikan atau usia yang
beragam. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif
dalam program pelatihan agar setiap
pegawai dapat beradaptasi dengan
perubahan teknologi secara efektif. “

Bagaimana anda
menggunakan teknologi
digital dalam berkomunikasi
dan berbagi informasi, baik
dalam  konteks personal
maupun pekerjaan?

“ Ya saya sebagai seorang operator
pelayanan publik, penggunaan teknologi
digital sangat penting untuk memastikan
dalam komunikasi serta berbagi informasi.
Dalam konteks personal maupun pekerjaan,
berbagai alat teknologi digunakan untuk
memfasilitasi  tugas-tugas  sehari-hari.
Email dan aplikasi pesan instan seperti
WhatsApp atau Microsoft Teams digunakan
untuk komunikasi formal dan informal,
memungkinkan pertukaran informasi yang
cepat dan  terdokumentasi.  Sistem
manajemen dokumen seperti Google Drive
mempermudah penyimpanan dan berbagi
dokumen penting secara aman dan mudah
diakses oleh anggota tim yang berwenang.
layanan publik berbasis digital juga
digunakan untuk mengelola dan
memberikan informasi kepada warga,
memungkinkan akses online ke berbagai
layanan pemerintah. Selain itu, media sosial
digunakan untuk menyampaikan informasi
penting, pengumuman, atau kegiatan yang
relevan dengan masyarakat luas. “
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B. Aspek Keamanan Digital

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah  instansi  andq “ Sebagai Operator Pelayanan Publik, kami
memiliki kebijakan| sangat memahami pentingnya menjaga

keamanan digital yang jelas
dan terdokumentasi untuk

melindungi informasi
sensitif dan data
masyarakat?

kerahasiaan data masyarakat dengan
sungguh-sungguh. Setiap informasi yang
terkait dengan penduduk harus dijaga
dengan hati-hati dan tidak boleh
disebarluaskan tanpa izin yang sesuai.
Dalam setiap interaksi layanan, keamanan
dan kerahasiaan data warga selalu menjadi
prioritas utama kami. Oleh karena itu, kami
menjalankan proses pendataan warga
dengan cermat, mengikuti prosedur yang
telah ditetapkan untuk memastikan bahwa
semua informasi yang kami tangani tetap
terlindungi  secara  optimal.  Data
pemerintah dan data pribadi kelurahan
yang kami kelola sangat sensitif dan harus
dijaga kerahasiaannya dengan sangat ketat.
Komitmen kami adalah memastikan bahwa
setiap langkah yang kami ambil sesuai
dengan standar keamanan dan kerahasiaan
yang telah ditentukan, sehingga
kepercayaan masyarakat kepada layanan
publik tetap terjaga.

Siapa yang bertanggung
jawab atas respons terhadap
insiden  keamanan  dan
apakah organisasi Anda
memiliki sistem
pencadangan (backup
untuk  memastikan  data
dapat dipulihkan jika terjadi
kehilangan atau kerusakan?

“ Apabila terjadi kebocoran data, seluruh
pegawai akan bertanggung jawab karena
kita telah dipercaya untuk menjaga
kerahasiaan data tersebut. Setiap pegawai

memahami betapa pentingnya menjaga
keamanan data, karena pelanggaran
terhadap hal ini dapat merusak

kepercayaan yang telah diberikan oleh
masyarakat kepada institusi kita. Oleh
karena itu, kita semua memiliki tanggung
jawab bersama untuk memastikan bahwa
data tetap aman dan terlindungi. Namun,
jika kebocoran atau kehilangan data
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memang terjadi, kita tidak perlu khawatir
karena kita sudah memiliki sistem backup
yang dapat diandalkan untuk memulihkan
data tersebut. Sistem backup ini dirancang
untuk memastikan bahwa data dapat
dipulinkan dengan cepat dan efisien,
sehingga operasi kita tidak terganggu.
Proses backup dilakukan secara berkala
dan diawasi dengan ketat untuk memastikan
integritas data tetap terjaga. “

C. Aspek Etika Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana instansi Anda
memastikan bahwa
informasi  pribadi  dan
sensitif dari warga negara
dijaga kerahasiaannya
dalam sistem digital serta
apakah  instansi  Anda
memiliki pedoman etika
digital yang jelas yang harus
diikuti oleh semua pegawai?

“Menurut pandangan saya sebagai seorang
operator pelayanan publik, menjaga
kerahasiaan data adalah sebuah kewajiban
mutlak yang harus dipatuhi tanpa
pengecualian. Hal ini sangat penting karena
melibatkan ~ kepercayaan =~ masyarakat
profesionalisme dalam layanan yang kami
berikan. Sebagai operator yang menyimpan
data pribadi dan informasi sensitif, kami
memiliki tanggung jawab besar untuk
memastikan bahwa data yang dipercayakan
kepada kami terlindungi dengan baik dari
akses yang tidak sah, penyalahgunaan, atau
kebocoran. Menjaga kerahasiaan data
bukan hanya tentang mematuhi peraturan
dan undang-undang yang berlaku, seperti
Undang-Undang  Perlindungan  Data
Pribadi, tetapi juga tentang menjunjung
tinggi nilai-nilai etika dan tanggung jawab
sosial. Pelanggaran terhadap kerahasiaan
data dapat menimbulkan dampak yang
sangat merugikan bagi individu yang
datanya terungkap, seperti pencurian
identitas, kerugian dalam hal apapun,
hingga kerusakan reputasi. Oleh karena itu,
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setiap tindakan yang kami ambil dalam
menjalankan tugas harus selalu berfokus
pada upaya menjaga keamanan dan
kerahasiaan data. Ini mencakup penerapan
teknologi  keamanan yang canggih,
pelatihan rutin bagi semua staf mengenai
pentingnya perlindungan data, serta
pembuatan dan penegakan kebijakan
internal yang ketat terkait penanganan data.
Dengan demikian, kami dapat memberikan
jaminan kepada masyarakat bahwa data
mereka berada dalam tangan yang aman
dan terpercaya. “

D. Aspek Budaya Digital

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana dampak budaya
digitalisasi layanan publik
seperti alpukat Betawi dan
jakevo terhadap
aksesibilitas bagi semua
kalangan masyarakat,
termasuk  mereka yang
memiliki keterbatasan,
responsivitas  masyarakat
terhadap layanan publik
digital, serta dampaknya
terhadap hubungan sosial
dan interaksi masyarakat
dengan pemerintah?

Sebagai operator pelayanan publik, saya
sangat yakin bahwa budaya digital adalah
suatu keharusan di era modern ini. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa hampir
semua orang kini menggunakan perangkat
digital seperti handphone, laptop, dan
komputer dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan semakin meluasnya penggunaan
internet, segala sesuatu menjadi lebih
mudah dan efisien. Sebagai contoh, ketika
kita ingin menghubungi seseorang, kita bisa
dengan mudah menggunakan aplikasi
seperti  WhatsApp. Jika kita perlu
mengadakan acara atau rapat, platform
seperti Zoom sangat mempermudah proses
tersebut. Selain itu, sekarang sudah tersedia
berbagai aplikasi dan situs web yang

menyediakan layanan publik berbasis
digital. Inovasi ini bertujuan untuk
mempermudah masyarakat dalam

mengakses berbagai layanan tanpa harus
datang langsung ke kantor pelayanan
publik. Namun, meskipun teknologi ini
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semakin berkembang, tantangan tetap ada.
Masih banyak masyarakat yang minim
literasi digital dan kurang familiar dengan
cara menggunakan teknologi tersebut.
Akibatnya, banyak dari mereka yang lebih
memilih untuk datang langsung ke
kelurahan atau kantor pelayanan publik
lainnya karena dianggap lebih mudah dan
jelas. Oleh karena itu, penting bagi Kkita
untuk tidak hanya mengembangkan dan
menyebarluaskan teknologi digital, tetapi
juga meningkatkan literasi digital di
kalangan masyarakat. Edukasi dan
pelatihan mengenai penggunaan teknologi
digital harus terus digalakkan agar semua
lapisan masyarakat dapat menikmati
kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan
oleh budaya digital. Dengan demikian,
tujuan dari transformasi digital dalam
pelayanan publik dapat tercapai secara
menyeluruh dan merata.
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